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Abstract

The purpose of this study was to analyze the coping strategies (the remedies) in dealing with work-
family conflict (WFC), the effect on job satisfaction and burnout. The survey was conducted in the
area of Mandiri bank employees Semarang Pahlawan consisting of 13 branches. Data were
collected by survey of 142 questionnaires distributed, only 125 were returned, and the number of 119
questionnaires that can be analyzed. The sampling technique used is purposive and convenience
sampling. Validity and reliability of the instrument made before data analysis. Analysis tool used is
the hierarchical regression. Studies show that religios coping to deal with the WFC based on strain,
while the problem focused coping to deal with the WFC based on time, while the WFC is based on
behavior is not affected by anything. By the WFC based on time found effect on job satisfaction,
while the WFC based on behavior and strain found no effect on job satisfaction. Another finding that
the WFC based on behavior of a stronger influence on burnout compared with the WFC based on
strain, whereas by the time the WEFC found no effect on burnout.

Keywords: religious coping, problem fokus coping, work-family conflict, job satisfaction, burnout.

Abstrak

Tujuan studi ini adalah untuk menganalisis strategi coping (cara menanganan masalah) dalam
menghadapi konflik pekerjaan-keluarga (KPK), yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan
burnout. Survei dilakukan pada para pegawai Bank Mandiri area Semarang Pahlawan. Data
dikumpulkan dengan metode survei dari 142 kuesioner yang dibagikan, hanya 125 yang kembali,
dan sejumlah 119 kuesioner yang dapat dianalisis. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive dan convenience sampling. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan sebelum
analisis data.alat analisis yang digunakan adalah regresi hirarkikal. Studi menunjukkan bahwa
religios coping untuk menghadapi KPK berdasarkan ketegangan (strain), sedangkan problem fokus
coping untuk menghadapi KPK berdasarkan waktu, sementara KPK berdasarkan perilaku tidak
dipengaruhi oleh apapun. KPK berdasarkan waktu ditemukan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja, sedangkan KPK berdasarkan ketegangan dan perilaku ditemukan tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Temuan lain bahwa KPK berdasarkan perilaku lebih kuat berpengaruh terhadap
burnout dibandingkan dengan KPK berdasarkan ketegangan, sedangkan KPK berdasarkan waktu
tidak ditemukan berpengaruh terhadap burnout.

Keywords: religious coping, problem fokus coping, konflik pekerjaan-keluarga, kepuasan kerja,
burnout.



PENDAHULUAN

Sektor perbankan yang semakin tumbuh dengan tuntutan persaingan yang sangat tinggi menuntut para
karyawannya untuk bekerja lebih keras dan lebih cerdas, agar dapat eksis. Pegawai bank saat ini sangat berbeda dengan
pegawai bank 10 tahun yang lalu, dimana tuntutan terhadap pekerjaan belum begitu terasa. Ditambah lagi dengan
tuntutan teknologi saat ini, dimana bagi mereka yang tidak siap akan menimbulkan kecamasan tersendiri. Untuk para
pegawai yang berada di kelompok officer akan menjadi beban tersendiri, mengingat mereka memiliki tanggung jawab
yang lebih besar, karena dihadapkan pada pengambilan keputusan dalam pelaksanaan kerjanya, sehingga memiliki risiko
yang lebih besar juga.

Layanan yang dilakukan oleh bank mandiri secara umum relatif baik, terutama dalam layanan yang berujud
(tangible), namun dalam layanan yang dilakukan oleh pegawai (intangible) sebagai cermin dan ukuran terhadap
pengelolaan sumber daya manusia, masih belum optimal. Hasil-hasil ukuran yang dilakukan MRI (Marketing Research
Indonesia) menggunakan nilai baik ketika nilainya sebesar 100, sehingga dapat disimpulkan ketika nilai yang didapat
kurang dari 100, maka dikatakan tidak baik karena belum optimal. Hal ini ditunjukkan dari hasil survey MRI (Marketing
Research Indonesia) tahun 2011 dalam 2 periode seperti dalam tabel 1 (lampiran).

Terbatasnya penelitian yang mengambil obyek pada para pegawai di sektor perbankan mendorong penelitian ini
untuk mencermati lebih dalam, mengingat tuntutan pekerjaan kemungkinan akan sangat terasa bagi mereka yang di
tempat kerjanya membutuhkan waktu kerja yang relatif lama, karena akan semakin sulit membagi tugas tanggung jawab

pekerjaan dan keluarga. Berdasarkan hal tersebut diatas penulis tertarik mengambil topik ini.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Burnout

Istilah burnout saat ini sudah semakin populer, walaupun dalam bahasa Indonesia masih agak sulit
mencari kata yang tepat sebagai pengganti, yaitu dapat diistilahkan dengan: keletihan, kecapaken
yang berkepanjangan. Beberapa peneliti stres berpendapat bahwa burnout merupakan jenis dari stres
dan peneliti lain menganggapnya sebagai sejumlah komponen. Beberapa peneliti stres dan trauma
membuat perbedaan antara stres dan burnout sebagai berikut, “Stres adalah normal dan sehat. Akan

tetapi, saat kemampuan menghadapi stres mulai menurun, mungkin akan mengalami burnout”. John



1zzo, mantan profesional SDM di bidang pengembangan pekerjaan, menyatakan bahwa burnout
dapat menjadi konsekuensi “hilangnya tujuan dasar dan pemenuhan pekerjaan anda”. Disamping itu
juga dinyatakan bahwa”Menjaga keseimbangan atau mempunyai waktu pribadi akan membantu anda
menghadapi stres, tetapi tidak akan membantu menghadapi burnout”. Pines dan Aronson (1988)
mendefinisikan burnout sebagai bagian dari kelelahan mental, emosional, dan fisik sebagai akibat
dari keterlibatan diri dalam jangka waktu yang panjang terhadap situasi yang penuh dengan tuntutan
emosional. Sementara Maslach dan Leiter (2001) mengatakan bahwa burnout adalah penarikan diri
(secara psikologis) dari pekerjaan yang dilakukan sebagai reaksi atas stres dan ketidakpuasan
(terhadap situasi kerja) yang berlebihan dan berkepanjangan. Berdasarkan definisi di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa burnout adalah suatu reaksi penarikan diri secara psiokologis dari
pekerjaan dimana seorang pekerja menjadi tidak dapat menjalankan tugas dan tanggungjawabnya
dengan baik, sebagai akibat dari tuntutan emosional atau stres kerja yang dialaminya.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja semakin mendapat perhatian penting dalam perilaku organisasi. Kepuasan kerja adalah cara seorang
karyawan merasakan pekerjaanya dan merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya yang didasarkan pada
aspek-aspek pekerjaannya yang bermacam-macam (Lindholm, 2000). Kepuasan atau ketidakpuasan dengan sejumlah
aspek pekerjaan tergantung pada selisih antara apa yang telah dianggap didapatkan dengan apa yang diinginkan.
Karyawan akan terpuaskan bila tidak ada selisih kondisi yang diinginkan dengan yang sesungguhnya. Semakin besar
kekurangan dan semakin banyak hal-hal penting yang diinginkan yang tidak terpenuhi, semakin besar ketidakpuasan
yang dialami karyawan. Kepuasan kerja mempunyai konsekuensi langsung maupun tidak langsung terhadap keefekifan
organisasi (Wexley & Yukl, 1977).

Konflik Pekerjaan-Keluarga

Konflik pekerjaan didefinisikan sebagai suatu tingkat dimana seseorang mengalami tekanan ketidakseimbangan dalam
pekerjaan (Kopelman et al, 1983). Konflik ini terjadi jika seseorang mengalami stres atau tekanan dalam melakukan
pekerjaannya sehari-hari. Tekanan kerja dapat muncul dari interaksi individu dengan pekerjaannya, yang dicirikan
dengan perubahan-perubahan dalam individu tersebut yang mendorongnya dari fungsi normal (Beehr dan Nieva, 1995).
Tekanan pekerjaan dapat juga terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan

seseorang untuk memenuhi kebutuhan (antara lain pengembangan karir, gaji yang diterima, dan kenyamanan fisik)
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dengan tingkat pemenuhan kebutuhan dan tujuan yang disediakan lingkungan kerja. Tekanan pekerjaan dapat pula terjadi
dari adanya beban pekerjaan yang berat, ketidakjelasan peran dalam pekerjaan, atau karena adanya campur tangan atasan
dalam hal kewenangan (Frone et al, 1994).

Greenhaus et al (1999) mengidentifikasikan 3 (tiga) tipe utama mengenai konflik pekerjaan-keluarga, yaitu
konflik berdasarkan waktu (time-based conflict), konflik berdasarkan keteganngan (strained-based conflict), dan konflik
berdasarkan perilaku (behavior-based conflict). Konflik berdasar waktu terjadi karena waktu yang digunakan dalam satu
peran tidak dapat digunakan untuk peran yang lain. Misalnya, rapat bisnis di luar kota atau rapat senja hari dapat
menimbulkan konflik dengan jadwal makan malam keluarga atau pertemuan orangtua murid dan guru sangat tidak
mungkin berada dalam dua tempat dalam waktu yang sama.

Konflik berdasar ketegangan (strained-based conflict) terjadi jika ketegangan yang dihasilkan dalam satu peran
berpengaruh terhadap peran yang lain. Seseorang yang sangat menekankan pada pekerjaan dapat menghasilkan gejala-
gejala ketegangan seperti tensi menjadi tinggi, lekas marah, keletihan, depresi, dan apatis. Keadaan seperti ini akan
menimbulkan kesulitan bagi seseorang untuk bersikap penuh perhatian atau sebagai orangtua yang penyayang pada saat
orang tersebut sedang muram atau ingin marah. Demikian juga individu yang mengalami kesulitan dengan pasangan atau
anak-anaknya atau mendapat sedikit bantuan dan pertolongan dari keluarga mereka akan mungkin mengalami tekanan
keluarga yang mengganggu dalam kehidupan kerjanya. Sangatlah sulit mengharapkan seseorang bisa bekerja dengan
sepenuh hati jika orang tersebut masih dilingkupi oleh situasi keluarga yang sangat menekan. Tekanan keluarga adalah
suatu kondisi dimana dua individu sebagai orangtua atau sebagai pasangan suami/istri menanggung beban yang berat
dalam kehidupan keluarga. Beban yang ditanggung orangtua terhadap anak misalnya: menghadapi perilaku anak yang
tidak semestinya, seperti tidak mematuhi nasehat orangtua atau melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan. Tekanan
dalam peran sebagai suami atau istri dicerminkan oleh tekanan perkawinan yang terjadi karena kurangnya dukungan
pasangan dan derajat konflik yang tinggi dalam hubungan berpasangan (Frone & Cooper, 1994).

Konflik berdasar perilaku (behavior-based conflict) menunjuk pada ketidakcocokan pola tingkah laku yang
diinginkan oleh kedua domain tersebut. Misalnya, seseorang yang berprofesi sebagai manajer diharuskan untuk mandiri,
obyektif, dan tidak memihak serta agresif. Tetapi para anggota keluarga mungkin mengharapkan untuk bersikap lembut,
hangat, tidak emosional, dan manusiawi dalam hubungan dengan mereka. Jika seseorang tidak dapat mengubah sikap

saat memasuki peran yang berbeda maka kemungkinan mereka akan mengalami konflik berdasar perilaku.
Strategi Coping
Salah satu cara bagi individu untuk mengurangi konflik pekerjaan-keluarga adalah dengan memiliki

kemampuan untuk mengatasi (coping) secara efektif terhadap tuntutan yang memunculkan stres. Strategi coping



ditemukan dapat mengurangi ketegangan, meningkatkan kepuasan kerja, peningkatan kesehatan, menurunkan tekanan
psikologis, dan tingkat konflik pekerjaan-keluarga yang lebih rendah, serta berkurangnya depresi, kecemasan dan juga
somatisasi. Havlovic and Keenan (1991) menyebutkan ada 2 cara yang biasa digunakan, yaitu: pertama, dari segi
perilaku yang dia sebut problem-focused coping/fokus masalah (berupa tindakan langsung dan pencarian bantuan), kedua
dari segi kognitif yang disebutnya dengan emotion-focused coping/ fokus emosi (berupa berpikir positif dan menghindari
masalah). Sementara Joseph, William and Yule (1992) dan Hussin and Noor (2006) menemukan ada 2 cara yang berbeda
dalam strategi mengatasi (coping) bagi individu, yaitu: problem-focused coping/berfokus masalah dan religious
coping/secara religius.

Banyak riset yang mendukung adanya strategi mengatasi (coping) secara umum, tetapi masih terdapat
kekurangan, khususnya strategi mana yang paling efektif dalam mengatasi konflik pekerjaan-keluarga, sehingga
pemahaman mengenai hubungan ini masih dibutuhkan. Perempuan dalam peran ganda akan berusaha untuk mengurangi

jumlah konflik yang mereka alami dengan menggunakan strategi mengatasi/penanganan (Coping Strategy).

Banyak studi memandang strategi coping sebagai faktor yang berbeda-beda, yaitu apakah
sebagai faktor penyebab (variabel independen) maupun sebagi suatu faktor situasional (variabel
moderasi). Bersadarkan hal tersebut, maka peneliti beranggapan bahwa strategi coping dapat menjadi
faktor independen dan juga moderasi. Studi ini akan menggunakan dua faktor yang sering digunakan
dalam menjelaskan strategi coping, yaitu: religios coping dan problem-focused coping.

Religios Coping

Religios coping adalah suatu cara yang diyakini seseorang dalam mengatasi masalah yang dihadapinya berdasarkan
kepercayaan dan praktik yang diajarkan dalam agamanya (Hussin dan Noor, 2006). Mengelola tuntutan yang berbeda,
bahkan bertentangan dengan domain pekerjaan dan keluarga menggambarkan sebuah sumber yang berat bagi banyak
pekerja. Pengaruh positif dari kepastian keagamaan (religios coping) terhadap kesejahteraan ditemukan langsung dan
substansial, yaitu seseorang dengan iman keagamaan yang kuat akan mendapatkan kepuasan hidup, kebahagiaan pribadi
yang tinggi, lebih sedikit konsekuensi psikososial negatif dari peristiwa kehidupan traumatis (Ross, 1994). Meskipun

banyak diyakini bahwa yang paling menonjol stres ini dialami oleh pekerja perempuan, namun beberapa studi juga

menemukan hal ini terjadi pada pekerja laki-laki (Burley, 1994; Davidson & Cooper, 1992).

Problem-Focus Coping
Lazarus dan Folkman (1984) menggambarkan problem-focused coping sebagai sebuah pertahanan

melawan lingkungan penyebab stres yang umumnya mengarah pada pendefinisian masalah, mencari



solusi alternatif, menitik beratkan alternatif solusi dalam hal biaya dan manfaat, memilih
diantaranya, dan bertindak. Definisi lain tentang Problem-focused coping adalah cara mengatasi
yang berfokus pada masalah melalui perencanaan kegaiatan, menahan diri dari masalah, menekan
kegiatan bersaing, dan mencari dukungan sosial (Muhonen and Torkelson, 2005). Problem-focused
coping merupakan kegiatan yang direncanakan, sehingga menjadi faktor independen, sementara
religios coping merupakan karakteristik diri sehingga membutuhkan waktu lama untuk berubah,
maka dalam penelitian ini ditempatkan sebagai faktor situasional, sehingga seringkali menjadi
variabel pemoderasi.

Problem fokus coping ditemukan dapat mengurangi ketegangan, disamping itu bisa
meningkatkan kesehatan, kepuasan kerja, dan hasil yang lain. Problem-focused coping telah
membuktikan sebagai cara yang efektif dalam mengelola masalah dalam peran kerja dan keluarga
(Rotondo, Carlson, & Kincaid, 2003). Langkah-langkah penting yang diambil untuk memenuhi
tanggung jawab di rumah dan di pekerjaan secara efisien, akan dapat membantu para individu untuk
memiliki banyak waktu dalam keterlibatannya di kedua peran keluarga dan pekerjaan. Dengan
demikian, problem-focused coping secara teoritis membantu menghindari konflik pekerjaan-
keluarga.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh positif dari agama secara substansial ditemukan dapat mengatasi kesulitan/masalah.
Kegiatan keagamaan terutama do’a biasanya dianggap sebagai cara mengatasi masalah dan
pertumbuhan pribadi (Folkman, et al, 1986). Idler (1987) menemukan bahwa depresi akan berkurang
ketika seseorang berdo’a, baik secara individu maupun berdo’a bersama. Do’a memungkinkan
seseorang dalam menghadapi masa depan dengan optimis, memiliki kontrol yang lebih baik, lebih
percaya diri, harga diri, dan merasa memiliki tujuan (Dull & Skolan, 1995). Penanganan dengan
agama adalah prediktor yang signifikan terhadap suatu masalah, termasuk konflik pekerjaan-

keluarga. Konflik akan rendah bagi mereka yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi, sehingga



kepuasan kerja akan tinggi. Kebanyakan studi tentang penangan dengan agama dilakukan pada
negara-negara yang dominan pemeluk agama Kristen, dan masih terbatas riset semacam ini yang
dilakukan di negara yang dominan beragama Islam. Agama akan dipakai untuk meminta pertolongan
ketika menghadapi masalah dalam hidup mereka, walaupun peran religios coping masih kurang
mendapat perhatian dalam penelitian khususnya dalam konteks konflik pekerjaan-keluarga. Studi
Havlovic, S.J. and Keenan, J.P. (1991) juga menemukan bahwa strategi coping (cara
mengatasi/menghadapi) dapat menurunkan konflik pekerjaan-keluarga yang dialami para pegawai.
Oleh karena itu, ketika menghadapi konflik dalam kehidupan, salah satu mengatasinya dengan
mencari bantuan pada Tuhannya. Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka dapat disusun hipotesis
1 sebagai berikut:
HI: Ada pengaruh religios coping terhadap konflik pekerjaan-keluarga
Problem fokus coping ditemukan dapat mengurangi ketegangan, disamping itu bisa meningkatkan
kesehatan, kepuasan kerja, dan hasil yang lain. Problem-focused coping telah membuktikan sebagai
cara yang efektif dalam mengelola masalah dalam peran kerja dan keluarga (Rotondo, Carlson, &
Kincaid, 2003). Langkah-langkah penting yang diambil untuk memenuhi tanggung jawab di rumah
dan di pekerjaan secara efisien, akan dapat membantu para individu untuk memiliki banyak waktu
dalam keterlibatannya di kedua peran keluarga dan pekerjaan. Studi lain adalah yang dilakukan
Lapierre, L.M. & Allen, T.D. (2006) juga menemukan bahwa penanganan yang berfokus
pada’'masalah (problem-focused coping) akan dapat menurunkan konflik pekerjaan-keluarga yang
dihadapi para pegawai. Dengan demikian, problem-focused coping secara teoritis membantu
menghindari konflik pekerjaan-keluarga. Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka dapat disusun
hipotesis 2 sebagai berikut:
H2: Ada pengaruh problem-focused coping terhadap konflik pekerjaan-keluarga

Derajat konflik pekerjaan-keluarga yang dihadapi wanita (istri) lebih tinggi dibandingkan pada pria

(suami). Bahkan bila dukungan suami (husband support) rendah maka wanita karir sering frustrasi



menghadapi ketidakselarasan antara masalah pekerjaan dan keluarga dan hal ini akan berpengaruh
terhadap kepuasan kerjanya (Stoner et al, 1995; Fakih, 1999). Disisi lain, Boles, J.S., Howard, W.G.,
& Donofrio, H.H. (2001) juga menemukan bahwa konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh negatif
terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka dapat disusun hipotesis 3
sebagai berikut:

H3: Ada pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap kepuasan kerja pegawai
Kelleci, M., et al. (2011) dalam studinya yang berjudul “The Relationship on Job Satisfaction and
Burnout Level with Quality of Life in Hospital Nurses”, menemukan bahwa kepuasan kerja
berhubungan secara negatif terhadap burnout bagi para perawat, artinya perawat yang merasa puas
terhadap pekerjaannya akan rendah kecemasan dan emosinya. Studi lain yang dilakukan oleh
Tokuda, Y., Hayano, K., et al. (2009) menemukan hubungan negatif kepuasan kerja terhadap
burnout bagi para perawat. Studi Kelleci, M., et al. (2011) juga menemukan bahwa kepuasan kerja
berhubungan secara negatif terhadap burnout bagi para perawat. Berdasarkan temuan di atas, maka
dapat disusun hipotesis 4 sebagai berikut:

H4: Ada pengaruh kepuasan kerja terhadap burnout pegawai
Keseimbangan kerja-keluarga merupakan topik yang menarik, yang relevan dengan paradigma karir
ganda saat ini. Bagi pasangan yang tidak dapat mencapai keseimbangan kerja-keluarga akan muncul
masalah konflik pekerjaan-keluarga. Konflik pekerjaan-keluarga yang berlangsung terus-menerus
akan berdampak pada kelelahan fisik dan mental bagi pelakunya. Sejumlah penelitian
mendokumentasikan hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan kelelahan (Burke, 1994;
Burke & Greenglass, 2001; Kossek & Ozeki, 1999; Boles, J.S. 1997). Studi juga
mendokumentasikan bahwa ada kecenderungan wanita mengalami konflik ini relatif lebih tinggi
dibanding pria (Neal & Hammer, 2006; Etzion & Bailyn, 1994). Dari keterhubungan diatas maka
dapat disusun suatu hipotesis 5 sebagai berikut:

H5: Ada pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap burnout pegawai
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan eksplanatory studi dengan metode survey, adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai di kantor Bank Mandiri Area Semarang Pahlawan yang terdiri
dari 13 cabang yang berjumlah 180 orang,. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, artinya populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah mereka yang memenuhi
kriteria sesuai dengan tujuan penelitian, diantaranya adalah sudah memiliki masa kerja minimal 2
tahun. Adapun responden yang memiliki kriteria sesuai penelitian ini berjumlah 142 orang, dengan
rincian seperti dalam tabel 2 (lampiran).

Metode analisis yang digunakan adalah Linear Regresision, sedangkan pengukuran variabel
dan indikator penelitian yang digunakan adalah: Religios Coping yang diukur dengan 11 item
pernyataan yang dikembangkan oleh Dawood (2000), Problem Focus Coping yang diukur dengan 5
item yang dikembangkan oleh Rotondo, Carlson, & Kincaid (2003), Konflik Pekerjaan-Keluarga
Berdasarkan Waktu (7Time-Based Work-Family Conflict) diukur dengan menggunakan 4 item
pernyataan yang dikembangkan oleh Pleck (1979), Bohen & Viveros-long (1982), serta Duxburry &
Higgins (1991), Konflik Pekerjaan-Keluarga Berdasarkan Perilaku (Behavior-Based Work-Family
Conflict) diukur dengan menggunakan 5 item pernyataan yang dikembangkan oleh Pleck (1979),
Bohen & Viveros-long (1982), serta Duxburry & Higgins (1991), Kepuasan Kerja yang diukur
dengan 5 item yang dikembangkan oleh Lindholm (2000), serta Burnout diukur dengan
menggunakan 6 item pernyataan yang dikembangkan oleh Taris (2006). Penelitian ini menggunakan
pengukuran struktur langsung dengan pertanyaan tertutup. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala likert. Responden diminta mengevaluasi obyek dalam skala 10 tingkat dimana setiap tingkat
diberi bobot nilai bilangan (numerical value) dalam setiap obyek pertanyaan (Ghozali, 2006). Teknik
tersebut dianggap lebih sederhana dan memudahkan pencatatan manajemen dan diakui sebagai alat

penelitian yang reliabel dan dapat membedakan.
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HASIL PENELITIAN

Deskripsi Responden

Dari 142 kuesioner yang dikirimkan pada responden, yang kembali hanya sebesar 125 dan yang dapat diolah hanya 119
kuesioner, sehingga respons rate didapat 88%. Kondisi pegawai bank pada obyek didominasi oleh wanita (74 orang)
dengan prosentase sebesar 62,2% sedangkan untuk pria (45 orang) sebesar 37,8%, dengan rata-rata umur 37,29 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam organisasi ini umur para pegawai adalah para usia produktif. Sedangkan jenjang
pendidikan SMA sebesar 4,2%, D3 sebesar 4,2%, untuk S1 sebesar 78,2% dan Pasca Sarjana sebesar 13,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden didominasi dengan pendidikan tingkat Sarjana, dengan kebanyakan adalah staff sebesar
40,3%, kasi sebesar 16,8%. CS sebanyak 12,6%, dan pimpinan sebanyak 8,4%, sementara responden yang lain yang

lebih sedikit adalah manajer, asisten, teller, analis, dll.

Means, Reliabilitas, dan Korelasi

Hasil pengolahan data diperoleh rerata jawaban responden, reliabilitas, dan korelasi seperti disajikan
pada Tabel 3. Nilai rerata terhadap variabel religios coping sebesar 9,09 yang berarti bahwa para
pegawai memiliki tingkat religios yang sangat tinggi terhadap agamanya, sedangkan nilai rerata
problem focus coping sebesar 8,30 mengindikasikan bahwa responden juga memiliki keyakinan
terhadap penangana yang berfokus pada masalah yang tinggi, sedangkan tingkat konflik pekerjaan-
keluarga mereka yang cukup tinggi, khususnya yang berbasis waktu (5,59), yang berbasis perilaku
sebesar 5,27, sedangkan yang berbasis ketegangan sebesar 5,05, sementara dalam hal kepuasan kerja
mereka nampaknya para pegawai juga memiliki kepuasan yang tinggi terhadap pekerjaannya yang
ditunjukkan dengan nilai rerata sebesar 8,18, dan yang terakhir bahwa burnout mereka relatif rendah
dengan nilai rerata hanya sebesar 4,12.

Tabel 3 (lampiran) menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas untuk semua variabel
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, yang masing-masing adalah: religios coping sebesar 0,867,
problem focus coping sebesar 0,896, konflik pekerjaan-keluarga berbasis waktu sebesar 0,896,
konflik pekerjaan-keluarga berbasis ketegangan sebesar 0,782, konflik pekerjaan-keluarga berbasis

perilaku sebesar 0,782, kepuasan kerja sebesar 0,928, dan burnout sebesar 0,735, sedangkan nilai
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koefisien korelasi diantara variabel penelitian menunjukkan nilai yang rendah, yaitu berkisar dari -
0,012-0,616. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai /oading untuk religios coping ada 2 item
(10 dan 11) yang tidak valid, sedangkan untuk variabel yang lain menunjukkan bahwa setiap item
memiliki nilai /oading yang tinggi, yaitu diatas 0,4, dengan nilai KMO yang semuanya berada di
aatas 0,5, seperti disajikan pada Tabel 4 (lampiran).

Hasil analisis regresi linier berganda untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu
religios coping (X1) dan problem focus coping (X2) terhadap variabel dependen yaitu konflik pekerjaan-keluarga (Y1),
konflik pekerjaan-keluarga terhadap Kepuasan kerja (Y2), serta kepuasan kerja dan konflik pekerjaan-keluarga terhadap
Burnout (Y3) disajikan pada Tabel 5 (lampiran).

Pengujian atas H1 secara umum ditolak, artinya bahwa religios coping tidak berpengaruh terhadap konflik
pekerjaan-keluarga, tetapi temuan lain bahwa ternyata religios coping berpengaruh secara negatif terhadap konflik
pekerjaan-keluarga berbasis ketegangan dibuktikan dengan nilai f sebesar -0,199. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa H2 ditolak, artinya problem focus coping tidak berpengaruh terhadap konflik pekerjaan-keluarga, namun temuan
lain bahwa problem focus coping ditemukan berpengaruh secara negatif terhadap konflik pekerjaan-keluarga berbasis
waktu yang dibuktikan dengan nilai S sebesar -0,260 pada tingkat signifikan 0,004. Pengujian atas H3 secara umum
ditolak, tetapi temuan lain bahwa konflik pekerjaan-keluarga berbasis waktu berpengaruh secara negatif terhadap
kepuasan kerja dibuktikan dengan nilai f sebsar -0,392. Disamping itu bahwa konflik pekerjaan-keluarga berbasis
perilaku berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja dibuktikan dengan nilai S sebesar 0,372. Pengujian atas H4
dalam studi ini ditolak, artinya kepuasan kerja ditemukan tidak berpengaruh terhadap burnout dibuktikan dengan nilai S
sebesar -0,098 pada tingkat signifikan 0,200. Studi juga menunjukkan bahwa pengujian H5 secara umum diterima, tetapi
temuan lain bahwa konflik pekerjaan-keluarga berbasis perilaku berpengaruh secara positif terhadap burnout dibuktikan
dengan nilai £ sebesar 0,335, demikian juga konflik pekerjaan-keluarga berbasis ketegangan berpengaruh secara positif
terhadap burnout dibuktikan dengan nilai f sebesar 0,331. Studi menunjukkan bahwa pengaruh terkuat ditemukan dalam
hubungan konflik pekerjaan-keluarga berbasis perilaku terhadap burnout, sedangkan pengaruh terlemah ditemukan
dalam hubungan konflik pekerjaan-keluarga berbasis ketegangan terhadap burnout. Temuan lain dalam studi ini ternyata

bahwa konflik pekerjaan-keluarga berbasis waktu tidak berpengaruh terhadap burnout.
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PEMBAHASAN

Hubungan Religios Coping dengan Konflik Pekerjaan-Keluarga

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Havlovic, S.J. and Keenan, J.P.
(1991), yang membuktikan bahwa religios coping mempunyai pengaruh yang negatif terhadap
konflik pekerjaan-keluarga. Artinya bahwa apabila seorang pegawai yang mempunyai tingkat
religios yang tinggi, maka akan dapat mengurangi konflik pekerjaan-keluarga berbasis
ketegangannya.

Hubungan Problem Focus Coping dengan Konflik Pekerjaan-Keluarga

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Lapierre, L.M. & Allen, T.D. (2006) yang
membuktikan bahwa problem focus coping mempunyai pengaruh yang negatif terhadap konflik pekerjaan-keluarga
berbasis waktu. Artinya bahwa apabila seorang pegawai mempunyai cara dalam menghadapi masalah dengan fokus,
maka dia akan dapat dengan mudah menghadapi konflik pekerjaan-keluarga yang berbasis waktu, sedangkan konflik
pekerjaan-keluarga berbasis perilaku tidak dipengaruhi baik oleh religios coping maupun problem focus coping.

Orang yang cenderung menggunakan penanganan berfokus masalah ketika menghadapi kesulitan hidup mungkin lebih
mudah menghindari konflik pekerjaan-keluarga. Lazarus dan Folkman (1984) menggambarkan penanganan berfokus
masalah sebagai sebuah pertahanan melawan lingkungan penyebab stres yang umumnya mengarah pada pendefinisian
masalah, mencari solusi alternatif, menitik beratkan alternatif solusi dalam hal solusi biaya solusi dan manfaat, memilih
diantaranya, dan bertindak. Penanganan berfokus masalah telah menunjukkan sebagai cara yang efektif dalam mengelola
masalah pekerjaan-keluarga (Rotondo, Carlson & Kincaid, 2003). Dengan mengambil langkah-langkah penting yang
efisien dalam memenuhi tanggung jawab di rumah dan pekerjaan, para pegawai akan memiliki banyak waktu terlibat
dalam kedua peran dan tidak kehabisan energi dengan secara efektif menghadapi tantangan dalam kedua peran. Dengan
demikian, penannganan berfokus masalah secara teoritis membantu menghindari konflik pekerjaan-keluarga.

Argumen lain yang dikemukakan oleh Hobfoll (1989) bahwa pegawai biasanya termotivasi untuk menginvestasikan
beberapa sumberdaya dalam usahanya untuk mencapai peningkatan dalam usahanya untuk sumberdaya. Dengan
menggunakan gaya penanganan berfokus masalah, para pegawai menginvestasikan waktu dan energi mereka dalam
merencanakan dan menghadapi tantangan dalam pekerjaan dan keluarga mereka untuk lebih mudah memenuhi tuntutan

peran.

Hubungan Konflik Pekerjaan-Keluarga dan Kepuasan Kerja
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa konflik pekerjaan-keluarga berbasis waktu dan perilaku
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, sedangkan konflik berbasis ketegangan tidak ditemukan
berpengaruh terhadap konflik ini. Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Boles, J.S.,
Howard, W.G., & Donofrio, H.H. (2001), yang membuktikan bahwa konflik pekerjaan-keluarga
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kepuasan kerja, artinya bahwa seorang pegawai yang
mengalami konflik pekerjaan-keluarga yang tinggi maka akan dapat menurunkan kepuasan
kerjanya. Munculnya konflik pekerjaan-keluarga telah berpengaruh pada komitmen dan kepuasan
kerja karyawan. Karyawan yang mengalami konflik ini cenderung mempunyai tingkat
kemangkiran/ketidakhadiran yang tinggi, kepuasan kerja dan motivasi yang rendah dan tidak jarang
pula yang keluar dari organisasi.

Hubungan Kepuasan Kerja dengan Burnout

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tokuda, Y., Hayano, K.,
et al. (2009) dan Kelleci, M., et al. (2011) yang membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
secara negatif terhadap burnout. Artinya bahwa ketika pegawai memiliki kepuasan kerja, maka akan
dapat menurunkan burnout atau kelelahan secara emosional yang berlebihan.

Hubungan Konflik Pekerjaan-Keluarga dengan Burnout

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Boles, J.S. (1997). yang
membuktikan bahwa konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh secara positif terhadap burnout.
Artinya bahwa ketika mengalami konflik pekerjaan-keluarga, maka akan dapat menciptakan burnout
atau kelelahan secara emosional yang berlebihan. Pada dasarnya burnout dapat terjadi pada semua
orang, khususnya karyawan pria maupun wanita. Hal ini terjadi karena setiap manusia tentu
mengalami tekanan-tekanan yang diperoleh dalam kehidupan, khususnya dalam menjalani pekerjaan.
Secara umum, pria lebih mudah mengalami burnout daripada wanita. Hal ini karena wanita tidak
mengalami peringkat tekanan seperti yang dihadapi oleh seorang pria, yang dapat disebabkan karena

adanya perbedaan peran, misalnya dalam hal kerja, bagi seorang pria “bekerja” adalah suatu hal yang
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mutlak utuk menghidupi keluarganya, namun tidaklah demikian bagi seorang wanita, karena wanita
boleh bekerja atau tidak, jadi bukan merupakan suatu keharusan (Gibson dkk, 1997). Sebaliknya,
penelitian lain menemukan bahwa ternyata wanita memperlihatkan frekuensi lebih besar untuk
mengalami burnout daripada pria, yang disebabkan karena seringnya wanita merasakan kelelahan
emosional (Schultz & Schultz, 1994). Hal ini disebabkan karena pria dan wanita berbeda bukan saja
secara fisik, tetapi juga sosial dan psikologisnya, dan juga mempunyai cara yang berbeda dalam
menghadapi masalahnya.

Peran ganda juga berhubunangan dengan tuntutan peran, tekanan psikologis, dan keluhan
somatik (Frone, Russell & Cooper, 1992a; Menaghan & Parcel, 1990). Konflik pekerjaan-keluarga
juga telah dikaitkan dengan tekanan psikologis (Frone, Barnes & Farrell, 1994; Hughes & Galinsky,
1994; Klitzman, House, Isracl & Mero, 1990; Parasuraman, Greenhause & Granrose, 1992). Burke
(1998) dan Aminah (2010) juga menguji model di mana konflik pekerjaan-keluarga menyebabkan
gejala psikosomatik dan menyatakan perasaan negatif. Dalam studi lain, Frone (2000) menemukan
bahwa pegawai yang mengalami konflik pekerjaan-keluarga lebih mungkin mengalami masalah

kesehatan mental dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami konflik ini.
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PENUTUP

Kesimpulan

Ada dua simpulan yang dapat diberikan dalam studi ini yaitu: (1) Burnout akan dapat dikurangi
dengan cara menekan konflik pekerjaan-keluarga berbasis ketegangan, dimana konflik ini akan dapat
dikurangi dengan cara meningkatkan religiositas (religios coping) para pegawai, dan (2) Kepuasan
kerja akan dapat tercipta dari rendahnya tingkat konflik pekerjaan-keluarga berbasis waktu dan
perilaku, sedangkan konflik pekerjaan-keluarga berbasis waktu dapat ditekan dengan cara
penanganan berfokus pada masalah (problem focus coping).

Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini secara umum menghasilkan model yang kurang baik, karena kelima model yang memiliki nilai
Adjusted R Square yang berada dibawah 50%, sehingga dapat dikatakan bahwa model yang diajukan kurang mampu

menjelaskan variabel dependennya.

Rekomendasi

Ada dua rekomendasi yang ditawarkan dalam studi ini untuk penelitian mendatang, yaitu bahwa: (1)
Pihak manajemen bank harus berhati-hati terhadap munculnya konflik pekerjaan-keluarga baik yang
berbasis waktu, ketegangan, maupun perilaku, karena akan dapat berdampak pada kepuasan kerja
dan burnout, dan (2) Perlu dicermati dan dijelaskan adanya faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap munculnya konflik pekerjaan-keluarga, sehingga pihak manajemen akan dapat
lebih komprehensif dalam menangani konflik jenis ini, baik yang berbasis waktu, ketegangan,

maupun perilaku.
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LAMPIRAN

Tabel 1.
Hasil Survei MRI tahun 2011
Keterangan Periode 1 Periode 2
Keseluruhan 89,32 91,95
Customer Service 79,91 89,57
Teller 92,92 88,51
Sumber: hasil survey MRI Mandiri 2011
Tabel 2.
Daftar Pegawai Bank Mandiri Area Semarang Pahlawan
No Cabang Jumlah Pegawai | Jumlah Pegawai yang
memenuhi Kriteria
1 Semarang Pahlawan 88 78
2 | Sugiopranoto 11 8
3 Candi Baru 10 7
4 | MT Haryono 6 4
5 Gang Pinggir 5 2
6 | Ungaran 14 9
7 | Purwodadi 6 4
8 | Undip 7 4
9 |KIC 7 6
10 | Ngaliyan 5 3
11 | Tantular 11 9
12 | Ambarawa 6 5
13 | Kedung mundu 4 3
Jumlah 180 142
Sumber: data primer diolah
Tabel 3

Means, Reliabilitas, dan Korelasi

No Variabel Means RC PFC TKPK SKPK BKPK KK B
1 Religios Coping (RC) 9,09 0,867
2 Problem Focus Coping (PFC) 8,30 0,064 0,896
3 Konflik Pek-Kelg Berbasis Waktu 5,59 -0,109 -0,266 0,896
(TKPK)
4 Konflik Pek-Kelg Berbasis Ketegangan 5,02  -0,203 -0,079 0,548 0,782
(SKPK)
5 Konflik Pek-Kelg Berbasis Perilaku 527 -0,032 -0,097 0,616 0,714 0,782
(BKPK)
6 Kepuasan Kerja (KK) 8,18 0,137 0,593 -0,233 -0,051 0,031 0,735
7 Burnout (B) 4,12 -0,012 -0,106 0,414 0,600 0,593 -0,106 0,928

Sumber: Data Primer Diolah (nilai alpha cronbach pada diagonal utama)

Tabel 4
Uji Validitas
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No Variabel KMO Loading
1 | Religios Coping 0,853 0,541-0,826
2 | Problem Focus Coping 0,819 0,701-0,910
3 Konflik Pek-Kelg Berbasis Waktu 0,897 0,661-0,881
4 Konflik Pek-Kelg Berbasis Ketegangan 0,766 0,556-0,834
5 Konflik Pek-Kelg Berbasis Perilaku 0,731 0,473-0,793
6 | Kepuasan Kerja 0,707 0,557-0,832
7 | Burnout 0,875 0,831-0,928
Sumber: Data Primer Diolah
Tabel 5
Hasil Regresi
Model Variabel Beta Sign
1 Religios  Coping thd  Konflik -0,093 0,301
Pekerjaan-Kelg Berbasis Waktu
Problem Focus Coping thd Konflik -0,260 0,004
Pekerjaan-Kelg Berbasis Waktu
Adj R*.0,063
F 4,991 0,020
2 Religios  Coping thd  Konflik -0,199 0,031
Pekerjaan-Kelg Berbasis Ketegangan
Problem Focus Coping thd Konflik -0,066 0,470
Pekerjaan-Kelg Berbasis Ketegangan
Adj R*.0,029 0,030
F 12,779
3 Religios  Coping thd Konflik -0,026 0,777
Pekerjaan-Kelg Berbasis Perilaku
Problem Focus Coping thd Konflik -0,095 0,305
Pekerjaan-Kelg Berbasis Perilaku
Adj R*.0,077 0,034
F 12,572
4 Konflik Pekerjaan-Kelg Berbasis -0,392 0,001
Waktu thd Kepuasan Kerja
Konflik Pekerjaan-Kelg Berbasis -0,127 0,377
Ketegangan thd Kepuasan Kerja
Konflik Pekerjaan-Kelg Berbasis 0,372 0,016
Perilaku thd Kepuasan Kerja
Adj R*.0,086
F : 4,697
5 Konflik Pekerjaan-Kelg thd Burnout 0,604 0,000
Kepuasan Kerja thd Burnout -0,044 0,556
Adj R*.0,362 0,000
F : 34,410
6 Konflik Pekerjaan-Kelg Berbasis 0,003 0,974
Waktu thd Burnout
Konflik Pekerjaan-Kelg Berbasis 0,331 0,006
Ketegangan thd Burnout
Konflik Pekerjaan-Kelg Berbasis 0,335 0,010
Perilaku thd Burnout
Kepuasan Kerja thd Burnout -0,098 0,200
Adj R .0,388 0,001
F : 19,725

Sumber: Data Primer Diolah
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